
p-ISSN : 2338-7173
e- ISSN 2615-0417

Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi (Agustus 2022), Vol. (12), No.(2)

120

(LKPD) BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC INQUIRY BASED
LEARNING (SSIBL) UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN

Sumiyati Sa’adah 1, Feby Noerfatimah2, Iwan Ridwan Yusup3

1,2,3 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung:
Jl. Soekarno Hatta Kel. Cimincrang Kec. Gedebage Kota Bandung, 40294, Fax (022) 7803936

*febynoerfatimah26@gmail.com
umiabio1@uinsgd.ac.id
iwanyusup@uinsgd.ac.id

Abstrack. 21st century skills are learning and innovation skills that focus on the 4Cs
(collaboration, creative thinking, communication, critical thinking and problem solving, and
innovation). The importance of Biology teaching materials that incorporate elements of the
Socio-Scientific Inquiry Based Learning approach can bring up problem-solving and moral skills
in solving every event that takes place in real life through the use of LKPD based on Socio-
Scientific Inquiry Based Learning. This study aims to analyze the effect of LKPD based on Socio-
Scientific Inquiry Based Learning on environmental change material in class X. This research
method uses the Quasi Experimental method with Control group pre-test post-test. Data
acquisition techniques were distributed through instruments from tests, observation sheets, and
questionnaires. The results of data analysis from the study simultaneously showed that the
dependent variable and independent variables had a significant (significant) effect on the final
data of the t-test results, H0 was rejected and H1 was accepted, namely tcount (1.25) > ttable (1.20).
Based on the results obtained indicate that the average percentage of student responses as a
whole to the Socio-Scientific Inquiry Based Learning Approach of 80.38% is included in the very
good category. It can be concluded that the student's response to the LKPD Approach based on
Socio-Scientific Inquiry Based Learning on the material of environmental change is very good.

Key word : Problem Solving Skills, LKPD based Socio-Scientific Inquiry Based Learning,
Environmental Change.

Abstrak. Keterampilan abad 21 adalah keterampilan belajar dan inovasi yang berfokus pada 4C
(collaboration, creative thinking, communication, critical thinking and problem solving, and
innovation). Pentingnya bahan ajar Biologi yang memasukkan unsur pendekatan Socio-Scientific
Inquiry Based Learning dapat memunculkan keterampilan pemecahan masalah serta moral dalam
menuntaskan setiap peristiwa yang berlangsung dalam kehidupan nyata melalui penggunaan
LKPD berbasis Socio-Scientific Inquiry Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh LKPD berbasis Socio-Scientific Inquiry Based Learning pada materi
perubahan lingkungan di kelas X. Metode penelitian ini menggunakan metode Quasi
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Eksperimental dengan Control group pre-test post-test. Teknik perolehan data disebarkan melalui
instrument dari test, lembar observasi, dan angket. Hasil analisis data dari penelitian secara
simultan menunjukkan bahwa variabel ikat dan variabel bebas saling berpengaruh nyata
(Signifikan) pada data akhir hasil Uji-t tersebut H0 ditolak dan H1 diterima yaitu thitung (1.25) >
ttabel (1.20). Berdasarkan hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa presentase rata-rata respon
siswa secara menyeluruh terhadap Pendekatan Socio-Scientific Inquiry Based Learning sebesar
80,38% termasuk dalam kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
Pendekatan LKPD berbasis Socio-Scientific Inquiry Based Learning pada materi perubahan
lingkungan sangat baik.
Kata Kunci : Keterampilan Pemecahan Masalah, LKPD berbasis Socio-Scientific Inquiry
Based Learning, Perubahan Lingkungan

I. PENDAHULUAN
Saat ini Indonesia menerapkan kurikulum

2013 yang telah direvisi dengan
mengintegrasikan tiga aspek, yaitu pendekatan
saintifik, penilaian autentik dan pengetahuan
autentik (Alwi, 2014). Salah satu tujuan
pembelajaran dalam kurikulum adalah
membekali siswa dengan keterampilan
pemecahan masalah. Rahayu (2019)
menyatakan bahwa kompetensi inti dalam
kurikulum 2013 yang harus dikuasai siswa
setelah mengikuti pembelajaran biologi adalah
keterampilan pemecahan masalah.
Keterampilan pemecahan masalah merupakan
proses pemecahan masalah yang sistematis
dimulai dengan mengidentifikasi,
mengumpulkan serta menganalisis data
informasi yang diperoleh dari masalah,
memilih metode alternatif untuk menemukan
solusi dari masalah tersebut (Aprila, 2020).
Pada kenyataannya siswa belum terbiasa
dengan pemecahan masalah, terutama dalam
mempelajari biologi. Robert (2016)
menyatakan bahwa keterampilan pemecahan
masalah siswa sangat rendah karena
disebabkan kesulitan dalam menggambarkan
masalah, kemudian mengaitkan argumen
dengan metode biologis, dan menggunakan
prosedur yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru
Biologi di salah satu SMA di kabupaten
Subang diketahui bahwa sekolah tersebut
sudah menerapkan kemampuan keterampilan

pemecahan masalah karena alasan tuntutan
kurikulum yang nantinya juga bermanfaat bagi
siswa untuk mengasah soft skill untuk
mengatasi permasalahan dalam kehidupan yang
siswa temukan sehari-hari tetapi belum
dilaksanakan secara maksimal karena
kurangnya media yang mendukung, dengan
demikian berdasarkan hasil wawancara media
yang mendukung yaitu dengan menerapkan
LKPD berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah yang memuat
permasalahan lingkungan maupun
permasalahan secara global. Di sekolah
tersebut pun menggunakan LKPD tetapi hanya
mencantumkan sejumlah pertanyaan dan belum
dapat menggambarkan kompetensi dasar yang
mesti dicapai siswa di abad 21. Selanjutnya,
hasil wawancara kepada siswa diketahui bahwa
LKPD yang digunakan di sekolah kurang
menarik, kurang jelas sebab cetakannya yang
buram dan tidak bercorak.

Menurut Beers (2011) bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan
pendekatan Socio-Scientific Inquiry Based
Learning dapat mengasah keterampilan
literasi ilmiah, serta menjelaskan konteks
pembelajaran Biologi yang sesuai dengan
fakta di kehidupan sehari-hari. Pentingnya
bahan ajar Biologi yang memasukkan unsur
pendekatan SSIBL dapat memunculkan
pemikiran ilmiah serta moral dalam
menuntaskan setiap peristiwa yang
berlangsung dalam kehidupan nyata,
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sehingga pembelajaran Biologi menjadi
semakin dimaknai, Selain itu, siswa lebih
dapat mengerti dari segi konteks,
meningkatnya keterampilan beragumentasi,
keterampilan bernalar dikala mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
meningkatkan rasa empati terhadap sesama

serta membantu siswa dalam memahami
materi.

II. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Quasi Eksperimental, variabel dalam

penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu
pendekatan Socio-Scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) berbantu LKPD dan variabel
terikatnya adalah kemampuan meningkatkan
pemecahan masalah. Sampel dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pada kelompok eksperimen digunakan
pendekatan Socio-Scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) berbantu LKPD sedangkan
kelompok kontrol digunakan pendekatan
Saintifik 5M yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan
menyimpulkan.

Jenis data penelitian inu yaitu bersifat
kuantitatif dan kualitatif, dimana data
kuantitatif adalah data yang berhubungan
dengan angka-angka yang bisa diperoleh dari
hasil test yang dilakukan pada proses
pembelajaran yaitu pretest dan posttest untuk
mengetahui keterampilan pemecahan masalah
siswa. Sedangkan data kualitatif merupakan
data yang diperoleh dari lembar observasi
aktivitas siswa dan lembar aktivitas guru serta
angket siswa yang berisikan respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X MIPA di SMAN 1 Tanjungsiang yang
berjumlah 175 peserta didik.

Pemilihin sampel penelitian pada kelas X
MIPA 1 sebanyak 35 orang untuk kelas
eksperimen sedangkan untuk kelas X MIPA 2
sebanyak 35 orang untuk kelas kontrol. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling. Purposive
Sampling merupakan penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011).
Pemilihan kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2
berdasarkan rekomendasi dari guru mata
pelajaran yang disesuaikan dengan jadwal
pembelajarannya sehingga pemilihan ini
disebut sebagai Purposive Sampling. Tempat
pelaksanaan penelitian di SMAN 1
Tanjungsiang dan penelitian dilakukan pada
tanggal 20 Mei 2022 – 27 Mei 2022.

III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Menggunakan Pembelajaran LKPD
berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) pada materi
perubahan lingkungan.
Tabel 4.1 Persentase Aktivitas Guru
Menggunakan LKPD Berbasis Socio-

scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)

Pertemuan
Persentase
Aktivitas
Guru

Kategori

Pertemuan 1 91.30 % Sangat baik
Pertemuan 2 100 % Sangat baik
Rata-rata 95.65 % Sangat baik

Jika dilihat pada Tabel 4.1 rata-rata
persentase aktivitas guru menggunakan LKPD
berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) pada pertemuan pertama
terlaksana sebanyak 91.30% dan tidak
terlaksana 8.70% sedangkan pada pertemuan
kedua terlaksana sebanyak 100% rata kedua
pertemuan menunjukkan 95.65% dengan
kategori sangat baik. Selain itu diperhatikan
juga aktivitas siswa selama mengikuti
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pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
Socio-scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL). Aktivitas siswa diamati oleh
observer, yaitu mengamati siswa yang
melakukan aktivitas dan siswa yang tidak

melakukan aktivitas LKPD berbasis Socio-
scientific Inquiry Based Learning (SSIBL).
Persentase aktivitas siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Persentase Aktivitas Siswa
Menggunakan LKPD Berbasis Socio-

scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)

Pertemuan
Persentase
Aktivitas
Siswa

Kategori

Pertemuan 1 100% Sangat baik
Pertemuan 2 94.44% Sangat baik
Rata-rata 97.22% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 4.2 aktivitas siswa
pada pertemuan pertama 100% terlaksana dan
0% tidak terlaksana, sedangkan pada
pertemuan kedua terlaksana 94.44% dan tidak
terlaksana 5.56%. adapun kedua pertemuan
memiliki rata 97.22% terlaksana dan 2.78%
tidak terlaksana.

Dari aktivitas guru dan siswa yang
menggunakan LKPD berbasis Socio-scientific
Inquiry Based Learning (SSIBL) dapat
diilustarikan dengan diagram batang pada
Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Rekapilatulasi Rata-rata
Lembar Observasi Aktivitas Guru dan

Aktivitas Siswa
Rata-rata
Aktivitas

Persentase

Guru 95,65%
Siswa 97.22%

Berdasarkan Tabel 4.3 persentase
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) rata aktivitas guru selama
dua pertemuan yaitu 95.65%, sedangkan
persentase keterlaksanaan aktivitas siswa yaitu
97.22%.

2. Keterampilan Pemecahan Masalah
Menggunakan LKPD Berbasis Socio-
scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL) pada Materi Perubahan
Lingkungan.

Tabel 4. 3 Perolehan Rata-rata Pretest,
Posttest dan N-gain yang Menggunakan
LKPD Berbasis Socio-scientific Inquiry

Based Learning (SSIBL)

Data

Kelas yang Menggunakan

LKPD Berbasis Socio-

Scientific Inquiry Based

Learning (SSIBL)

Pretest Posttest
Persentase
siswa
lulus

3.12% 100%

Persentase
siswa
tidak lulus

96.27% 0%

Nilai
tertinggi

76 94

Nilai
terendah

40 80

Rata-rata 58.19 86.94
Gain 28.75
N-gain 0.71
Kriteria Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui
bahwa pada kelas yang menggunakan LKPD
Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) persentase n-gain pada
kategori tinggi sebesar 51%, sedang sebesar
68%, dan rendah sebesar 22%, untuk rata-rata
memperoleh nilai rata-rata pretest 58.19,
posttest 86.94, dan n-gain 0.71 dengan
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kategori tinggi. Adapun indikator keterampilan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen

dari rata-rata pretest, posttest, dan n-gain dapat
dilihat pada Tabel 4.5 dan sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Kelas Eksperimen

No Indikator
Keterampilan

Kelas Eksperimen Urutan
PeningkatanPretest Posttest N-gain Kriteria

1. Kemampuan untuk
mengidentifikasi
masalah

2.24 3.34 0.58 Sedang 5

2. Kemampuan untuk
mengumpulkan data 2.22 3.35 0.63 Sedang 4

3. Kemampuan untuk 2.37 3.36 0.61 Sedang 3
merencanakan solusi

4. Kemampuan untuk
melaksanakan rencana
untuk memecahkan
solusi

2.67 3.66 0.75 Tinggi 2

5. Kemampuan untuk
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

1.76 3.43 0.90 Tinggi 1

Rata-rata keseluruhan 2.25 3.43 0.69 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.5 indikator
keterampilan pemecahan masalah siswa rata-
rata keseluruhan diperoleh pretestnya yaitu
2.25, rata-rata posttestnya yaitu 3.43, dan n-
gainnya 0.69 yang menunjukkan bahwa
indikator keterampilan pemecahan masalah
pada kelas eksperimen termasuk sedang.
Adapun urutan indikator peningkatan
keterampilan pemecahan masalah 1-5
sebagai berikut: Kemampuan untuk
mengevaluasi proses pemecahan masalah,
Kemampuan untuk melaksanakan rencana
untuk memecahkan solusi, Kemampuan
untuk merencanakan solusi, Kemampuan
untuk mengumpulkan data, dan Kemampuan
untuk mengidentifikasi masalah.

3. Keterampilan Pemecahan Masalah
Tanpa Menggunakan LKPD Berbasis
Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) pada Materi
Perubahan Lingkungan.

Tabel 4. 5 Perolehan Rata-rata Pretest,
Posttest dan N-gain Tanpa Menggunakan
LKPD Berbasis Socio-scientific Inquiry
Based Learning (SSIBL)

Data

Kelas yang Tanpa
Menggunakan LKPD Berbasis
Socio-Scientific Inquiry Based

Learning (SSIBL)
Pretest Posttest

Persentas
e siswa
lulus

0% 30%

Persentas
e siswa
tidak
lulus

100% 70%

Nilai
tertinggi

76 92

Nilai
terendah

36 44

Rata-rata 56.47 68.93
Gain 12.47
N-gain 0.48
Kriteria Sedang
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Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar 4.2
diatas dapat diketahui bahwa pada kelas yang
tanpa menggunakan LKPD berbasis Socio-
scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)
kategori n-gain pada kategori tinggi sebesar
0%, sedang sebesar 33.1%, dan rendah sebesar

69%, untuk rata-rata memperoleh rata-rata
pretest 56.47, posttest 68.93, dan n-gain 0.48
dengan kategori sedang. Adapun indikator
keterampilan pemecahan masalah siswa pada
kelas kontrol dapat dilihat dari rata-rata pretest,
posttest, dan n-gain pada Tabel 4.7 sebagai
berikut:

Tabel 4. 6 Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Kelas Kontrol

No Indikator Keterampilan
Pemecahan Masalah

Kelas Kontrol Urutan
PeningkatanPretest Posttest N-gain Kriteria

1. Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah 2.14 2.90 0.41 Sedang 1

2. Kemampuan untuk
mengumpulkan data 2.43 2.74 0.20 Rendah 5

3. Kemampuan untuk
merencanakan solusi 2.22 2.71 0.25 Rendah 4

4. Kemampuan untuk
melaksanakan rencana
untuk memecahkan solusi

2.61 3.04 0.29 Rendah 2

5. Kemampuan untuk
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

1.66 2.32 0.29 Rendah 3

Rata-rata keseluruhan 2.21 2.74 0.29 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.7 indikator
pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol
rata pretest 2.21, rata-rata posttest 2.74, dan
n-gain 0.29 yang menunjukkan bahwa
indikator keterampilan pemecahan masalah
pada kelas kontrol termasuk kategori rendah.
Adapun urutan indikator peningkatan
keterampilan pemecahan masalah 1-5
sebagai berikut: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, Kemampuan
untuk melaksanakan rencana untuk
memecahkan solusi, Kemampuan untuk
mengevaluasi proses pemecahan masalah,
Kemampuan untuk mengumpulkan data.

4. Respon Siswa Menggunakan Angket
Menggunakan LKPD Berbasis Socio-
scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL) pada Materi Perubahan
Lingkungan.

Respon siswa menggunakan angket
setelah perlakuan menggunakan LKPD
Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) pada Materi Perubahan
Lingkungan, angket siswa sebanyak 13 butir
pertanyaan. Berikut hasil rekapitulasi rata-
rata respon siswa yang dikelompokkan
dalam empat indikator dapat dilihat pada
Tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4. 7 Rekapitulasi Rata-rata Respon

Siswa
No Indikator Rata-

rata
Kategori

1. Sikap disiplin
terhadap
kehadiran

68.38
%

Sedang

2. Perhatian siswa
selama aktivitas
pembelajaran
menggunakan

63.42
%

Sedang
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LKPD Berbasis
Socio-scientific
Inquiry Based
Learning (SSIBL)
pada Materi
Perubahan
Lingkungan

3. Partisipasi siswa
dalam proses
pembelajaran
menggunakan
LKPD Berbasis
Socio-scientific
Inquiry Based
Learning (SSIBL)
pada Materi
Perubahan
Lingkungan

61.34
%

Sedang

4. Giat belajar 60.05
%

Sedang

Rata-rata
Keseluruhan

63.30
%

Sedang

Berdasarkan Tabel 4.8 rekapitulisasi
rata-rata respon siswa yang pembelajarannya
menggunakan LKPD berbasis Socio-
scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)
memiliki rata-rata keseluruhan 63.30% dan
termasuk kategori sedang.

5. Pengaruh LKPD Berbasis Socio-
scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL) terhadap Kemampuan
Meningkatkan Keterampilan
Pemecahan Masalah Pada Materi
Perubahan Lingkungan

Tabel 4. 8 Rata-rata Pretest, Posttest, dan
N-gain pada Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Kelas

Rata-
rata
Pretes
t

Rata-
rata
Postte
st

N-
gain

Kriteri
a

Eksperi
men

58.19 86.94 0.71 Tinggi

Kontrol 56.47 68.93 0.48 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.9, pengujian
hipotesis penelitian di peroleh dari hasil
pretest, posttest, dan n-gain baik dari uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
dan effect size. Hasil dari pengujian tersebut
akan diketahui apakah hasil penelitian sesuai
dengan hipotesis atau tidak sesuai dengan
hipotesis, yaitu pengaruh model
pembelajaran menggunakan LKPD Berbasis
Socio-scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL).

B. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Pada Materi Perubahan Lingkungan
dengan Menggunakan LKPD
berbasis Socio-Scientific Inquiry
Based Learning (SSIBL)
Keterlaksanaan proses pembelajaran

dapat diukur menggunakan lembar observasi,
baik itu lembar observasi guru maupun
lembar observasi siswa.
a. Keterlaksanaan Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4.1, hasil persentase aktivitas guru
pada pertemuan pertama, yaitu 91.30% dan
termasuk kategori sangat baik. Sedangkan
untuk kekurangannya sebesar 8.7%
menunjukkan bahwa terdapat dua tahapan
yang terlewati oleh guru/peneliti yaitu pada
tahap pra pembelajaran yang seharusnya
terkondisikan dengan baik karena gugup dihari
pertama penelitian akhirnya tidak terlaksana
dan karena ketakutan peneliti waktu yang tidak
mencukupi. Pembelajaran agar terlaksana
dengan baik seharusnya diperlukan
pengolahan dan manage waktu yang matang.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pratiwi
(2018: 3) bahwa managemen waktu guru
dalam melaksanakan pemebelajaran adalah
salah satu pengaruh keberhasilan peserta didik
dalam memperoleh pengetahuan yang
maksimal.

Pada pertemuan kedua memiliki nilai
persentase keterlaksanaan aktivitas guru
sempurna yaitu 100% karena pada pertemuan
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ini sintak pembelajaran terlaksana dengan
sangat baik, tidak ada tahapan yang terlewati
oleh guru/peneliti. Semua aktivitas guru dapat
terlaksana dengan sangat baik sesuai yang
diharapkan walaupun terdapat kendala.
Pembelajaran pada pertemuan pertama adanya
sedikit kesalahan pada pelaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
Socio-scientific Inquiry Based Learning
namun jika dilihat pada keseluruhan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning pada materi perubahan lingkungan
ini termasuk kategori terlaksana dengan sangat
baik karena jika di rata-ratakan aktivitas guru
selama dua pertemuan keseluruhan yaitu
95.65%. Menurut Sanjaya (2009) adapun cara
yang dapat dilaksanakan oleh guru untuk
meningkatkan produktivitas proses
pembelajaran, yaitu guru diharuskan untuk
memperhatikan kondisi yang diperlukan
dirinya sebelum memulai proses pembelajaran
di dalam kelas. Beberapa kondisi yang
diperlukan diantaranya, yaitu guru harus
bersikap professional, bersikap terbuka, dan
harus memiliki keinginan untuk menambah
wawasan.
b. Keterlaksanaan Aktivitas Siswa

Keterlaksanaa selanjutnya yaitu dari
aktivitas siswa, berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4.2 hasil persentase
aktivitas siswa pada pertemuan pertama, yaitu
100% termasuk kategori sangat baik. Hal ini
karena seluruh siswa dapat menjalankan
semua tahapan pembelajaran mengguanakan
LKPD berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) dengan sangat baik

Pada pertemuan kedua persentase
keterlaksanaan aktivitas siswa mengalami
penurunan menjadi 94.44% dan termasuk
kategori sangat baik, tetapi terdapat tahap yang
tidak terlaksana dengan baik, yaitu 5.56%
karena pada saat siswa melakukan sesi tutoring
terdapat siswa yang belum paham dan
bertanya lagi walaupun sudah dijelaskan
prosedur pembelajaran mengguanakan LKPD

berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL). Akibatnya siswa tidak
melakukan peranannya dengan baik. Penyebab
siswa tidak menjalankan aktivitasnya dengan
baik, terdapat dua faktor baik dalam diri siswa
tersebut secara psikologisnya belum siap untuk
melakukan proses pembelajaran maupun guru
yang tidak bisa mengelola kelas dengan baik.
Walaupun demikian hampir semua aktivitas
dapat terlaksana dengan sangat baik sesuai
yang diharapkan. Jika di rata-ratakan
keterlaksanaan aktivitas siswa selama dua
pertemuan, yaitu 97.22% termasuk dalam
kategori sangat baik.
2. Kemampuan Keterampilan Pemecehan

Masalah Menggunakan LKPD Berbasis
Socio-scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL) pada Materi Perubahan
Lingkungan.
Analisis kemampuan pemecahan masalah

peserta didik diperoleh dari test uraian yang
terdiri dari 10 soal dengan seluruh soal skor
maksimalnya lima. Soal pretest dan posttest,
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh setelah pembelajaran menggunakan
LKPD Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) terhadap keterampilan
pemecahan masalah.

Berdasarkan tabel 4.4 pada saat pretest
persentase siswa lulus 3.12% maka sebanyak
96.27% siswa tidak lulus atau nilai siswa
belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan
oleh sekolah, yaitu 75. Sedangkan pada saat
posttest persentase siswa lulus 100% maka 0%
siswa yang tidak lulus artinya pada saat
posttest seluruh siswa kelas eksperimen
berhasil mencapai nilai KKM. Nilai tertinggi
pada saat pretest 76 dan nilai terendah 40
dengan rata-rata pretest 58.19. Sedangkan nilai
tertinggi pada saat posttest 94 dan nilai
terendah 80 dengan rata-rata posttest 86.94.
Melihat selisih antara rata-rata pretest dan
posttest menggunakan n-gain. Setelah dihitung
diperoleh gain, yaitu 28.75. Dari nilai posttest
yang diperoleh menunjukkan bahwa seluruh
siswa sudah dapat mencapai nilai KKM yang
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ditentukan oleh sekolah, yaitu 75 dan rata-rata
n-gain, yaitu 0.67 dengan kategori tinggi
terhadap keterampilan pemecahan masalah

3. Kemampuan Keterampilan Pemecehan
Masalah Tanpa Menggunakan LKPD
Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) pada Materi Perubahan
Lingkungan.
Berdasarkan Tabel 4.6 pada saat pretest

persentase siswa yang lulus 0% berarti 100%
pada saat pretest siswa tidak lulus atau nilai
siswa tidak mencapai nilai KKM. Sedangkan
pada saat posttest 30% siswa yang lulus dan
70% siswa yang tidak lulus. Penyebab banyak
siswa yang tidak lulus terdapat beberapa faktor
salah satunya model pembelajaran yang
monoton yang menyebabkan siswa bosan
dalam belajar, atau tidak adanya ketertarikan
siswa dalam mempelajarinya sehingga
keterampilan pemecahan masalah siswa
kurang terlihat. Nilai tertinggi pada saat
pretest 76 dan posttest 92. Serta nilai terendah
pada saat pretest 36 dan posttest 44. Dilihat
dari rata-rata pretest dan posttest mengalami
kenaikan 12.46 dari pretest 56.47 pada saat
posttest menjadi 68.93 dan memiliki n-gain
12.47.

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh
terhadap keterampilan pemecahan, dilihat dari
n-gain yaitu 0.48 yang memiliki kriteria
sedang. Dari hasil analisis indikator
keterampilan pemecahan masalah pada kelas
kontrol memiliki dua kriteria, yaitu sedang dan
rendah, adapun persentase n-gain pada
kategori tinggi sebesar 0%, sedang sebesar
31%, dan rendah sebesar 69%.

4. Pengaruh Model Pembelajaran LKPD
Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) pada Materi Perubahan
Lingkungan.
Penelitian ini tujuan utamanya adalah

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang diberikan pembelajaran menggunakan
LKPD Berbasis Socio-scientific Inquiry Based

Learning (SSIBL) terhadap kemampuan
keterampilan pemecahan masalah yang
dimiliki peserta didik pada materi perubahan
ataukah tidak. Untuk mengetahui secara pasti
ada atau tidaknya pengaruh tersebut dilakukan
analisa Uji-t (Hipotesis) yang bertujuan untuk
melihat signifikansi kemampuan keterampilan
pemecahan masalah terhadap pembelajaran
yang menggunakan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis Socio-scientific
Inquiry Based Learning (SSIBL) dan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
pembelajaran mengguanakan LKPD Berbasis
Socio-scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL) terhadap peningkatan kemampuan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik
yang nantinya diukur dengan analisis uji Effect
size.

Berdasarkan perhitungan Uji-t (Hipotesis)
seperti yang disajikan pada tabel 4.11 pretest
diperoleh thitung= 0,66 pada taraf signifikasi α =
0,05 dan dk = 60 diperoleh ttabel = 2.03
sehingga thitung < ttabel. Dengan demikian maka
H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan untuk data pretest pada
kelompok siswa. Berdasarkan perhitungan
posttest nilai thitung = 6.61 dan ttabel = 2.03 Maka
thitung > ttabel. Pada uji hipotesis n-gain thitung =
1.25 dan ttabel = 1.20 Maka thitung > ttabel. Hal ini
menunjukan terdapat perbedaan rata-rata nilai
nilai postest dan n-gain pada taraf signifikansi
5% pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan demikian posisi H0 di tolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh pada siswa
setelah diberi perlakuan pembelajaran
menggunakan LKPD Berbasis Socio-scientific
Inquiry Based Learning (SSIBL) secara
signifikan pada Materi Perubahan Lingkungan,
salah satu faktor yang mempengaruhi model
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
Socio-scientific Inquiry Based Learning
(SSIBL) ini yaitu dari sisi meningkatkan
kemampuan keterampilan pemecahan masalah
pada saat pembelajaran di kelas, model ini
tidak hanya terfokus pada materi yang
disampaikan oleh guru saja tapi mereka lebih
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mencoba mengasah keterampilan pemecahan
masalah, interaksi dan pemahaman konsep
dengan cara berdiskusi dan mengingat kembali
istilah-istilah penting yang dipelajari dan
dilakukan selama kegiatan pembelajaran
sehingga menghidupkan kembali interaksi
didalam kelas dengan sangat baik antar peserta
didik bahkan dengan guru yang mengajarkan
materi tersebut.

5. Analisis Respon Siswa Menggunakan
LKPD Berbasis Socio-scientific Inquiry
Based Learning (SSIBL) pada Materi
Perubahan Lingkungan.
Respon siswa dilakukan dengan

pemberian angket setelah menggunakan model
pembelajaran LKPD Berbasis Socio-scientific
Inquiry Based Learning (SSIBL) pada Materi
Perubahan Lingkungan. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana pendapat siswa
setelah diberikan perlakuan, pernyataan angket
sebanyak dua puluh pernyataan yang
dikelompokkan dalam empat indikator. Hasil
dari analisis angket yang memiliki empat
indikator dapat di lihat pada Tabel 4.8.

Berdasarkan Tabel 4.8 pada angket
indikator pertama, yaitu sikap disiplin siswa
terhadap kehadiran menunjukkan rata-rata
68.38. Indikator kedua, yaitu perhatian siswa
selama aktivitas model pembelajaran LKPD
Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) menunjukkan rata-rata
63.42. Indikator ketiga, yaitu partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran menggunakan
LKPD Berbasis Socio-scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) menunjukkan rata-rata
61.34. dan pada indikator keempat, yaitu giat
belajar menujukkan rata-rata 60.05. Rata-rata
keempat indikator tersebut, yaitu 63.30. Hal
tersebut menunjukkan jika dilihat pada Tabel
kategori kualifikasi angket menurut Subana
(2002) 63.30% menunjukkan kategori sedang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengolahan data hasil

penelitian mengenai perngaruh model

pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Socio-Scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) terhadap meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi
perubahan lingkungan yang disalah satu
sekolah menengah atas di kabupaten Subang:
1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Socio-
Scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)
pada materi perubahan lingkungan,
didapatkan rata-rata aktivitas guru sebesar
95.65% dengan kategori sangat baik, dan
aktivitas peserta didik sebesar 97.22%
dengan kategori sangat baik.

2. Keterampilan pemecahan masalah dengan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Socio-Scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) diperoleh rata-rata nilai
pretest sebesar 58.1, nilai posttest sebesar
86.9 dan n-gain 0.71 dalam kategori tinggi.

3. Keterampilan pemecahan masalah tanpa
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Socio-Scientific Inquiry Based
Learning (SSIBL) diperoleh rata-rata nilai
pretest sebesar 56.4, nilai posttest sebesar
68.9 dan n-gain 0.48 dalam kategori sedang.

4. Pembelajaran menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Socio-Scientific
Inquiry Based Learning (SSIBL)
berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada
materi perubahan lingkungan dengan nilai
sesuai dengan Uji-t yaitu H0 ditolak dan H1
diterima yaitu thitung (1.25) > ttabel (1.20) dan
nilai dari Effect Size sebesar 0.83 dengan
kategori tinggi.

5. Respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Socio-
Scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)
pada materi perubahan lingkungan di kelas
X MIPA menunjukkan hasil yang sedang
dengan rata-rata sebesar 63.30 dengan
kaetgori sedang.
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Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dengan uraian pada bab-bab
sebelumnya serta diharapkan tercapainya
pembelajaran dari penelitian ini, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran diantaranya
sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan menggunakan

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Socio-
Scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)
dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran Biologi dengan tujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah.

2. Pada saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Socio-
Scientific Inquiry Based Learning (SSIBL)
diharapkan guru menjelaskan terlebih
dahulu sintak dari LKPD tersebut dengan
jelas agar dapat dipahami oleh siswa.
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